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Keywords: 

 The purpose of this study was to clarify the experience of teachers in using digital 

learning media to improve student motivation when studying natural science (IPA) at 

SDN 106162 Medan Estate. Three main aspects were found in this study based on the 

results of the analysis. First, the implementation of science learning is carried out in 

accordance with the Learning Implementation Plan (RPP). Second, teachers use a 

combination of traditional and digital media to support the learning process. Third, the 

use of digital media has a positive effect on student motivation. This is due to increased 

participation, enthusiasm, and understanding of science concepts. Digital media such 

as interactive learning videos, educational applications, and virtual simulations can 

help students understand the material in a more interesting and engaging way. 

However, the implementation of digital media in learning is not only the need for 

teacher training when using technology, but also challenges such as limited devices and 

internet access. This study emphasizes the importance of infrastructure and training 

support to improve the use of digital media in elementary school science learning. 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklarifikasi pengalaman guru dalam penggunaan media pembelajaran digital 

untuk meningkatkan motivasi siswa saat mempelajari ilmu alam (IPA) di SD Negeri 106162 Medan Estate. Tiga aspek 

utama yang ditemukan dalam penelitian ini berdasarkan hasil analisis. Pertama, implementasi pembelajaran sains 

dilakukan sesuai dengan Rencana Implementasi Pembelajaran (RPP). Kedua, guru menggunakan kombinasi media 

tradisional dan digital untuk mendukung proses pembelajaran. Ketiga, penggunaan media digital memiliki efek positif 

pada motivasi siswa. Ini karena peningkatan partisipasi, antusiasme, dan pemahaman konsep sains. Media digital seperti 

video pembelajaran interaktif, aplikasi pendidikan, dan simulasi virtual dapat membantu siswa memahami materi 

dengan cara yang lebih menarik dan menarik. Namun, implementasi media digital dalam pembelajaran bukan hanya 

kebutuhan pelatihan guru saat menggunakan teknologi, tetapi juga tantangan seperti perangkat terbatas dan akses 

internet. Studi ini menegaskan pentingnya infrastruktur dan dukungan pelatihan untuk meningkatkan penggunaan media 

digital dalam pembelajaran sains sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Digital Media, Motivasi Siswa, Pembelajaran Sains, Guru, Teknologi Pendidikan, 

Pelatihan Dasar. 

 
1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) di Sekolah Dasar (SD) memegang peranan penting dalam membantu siswa 

memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Namun, tantangan dalam 

memahami konsep IPA sering kali disebabkan oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan 

keterbatasan pengalaman langsung dalam pembelajaran. 

Perkembangan cepat teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki dampak besar pada dunia pendidikan, 

termasuk proses pembelajaran sekolah dasar. Aspek penting dari pembelajaran adalah penggunaan media belajar. Ini 

tidak hanya terbatas pada media tradisional seperti buku teks dan papan tulis, tetapi juga termasuk media digital. 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran adalah alat yang efektif untuk meningkatkan partisipasi siswa, 

membuatnya lebih mudah untuk memahami konsep -konsep yang sulit, dan mempromosikan motivasi belajar. 
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Dalam konteks mempelajari ilmu alam (IPA), media digital menawarkan peluang besar untuk mengomunikasikan 

konsep -konsep ini dengan cara yang lebih visual, interaktif dan menarik, karena sering mencakup bahan eksperimental 

yang kompleks, abstrak, dan eksperimental. Media digital seperti belajar video, aplikasi pendidikan, dan simulasi virtual 

memungkinkan siswa untuk mempelajari hal -hal yang lebih praktis dan menarik. Oleh karena itu, siswa dapat memiliki 

lebih banyak keterlibatan, akses ke materi belajar dengan cara yang menarik, dan sesuai dengan kebutuhan mereka, 

yang dapat menyebabkan peningkatan motivasi bagi siswa untuk belajar. 

Meskipun penggunaan media digital dalam pembelajaran menunjukkan potensi besar, implementasinya tetap 

merupakan tantangan yang berbeda dalam hal infrastruktur, keterampilan guru dan akses terbatas ke teknologi. Oleh 

karena itu, penting untuk memeriksa pengalaman guru saat menggunakan media digital, terutama dalam meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar sains, di tingkat sekolah dasar. Memahami pengalaman guru memungkinkan Anda untuk 

mendukung dan mengidentifikasi faktor -faktor yang menghalangi penggunaan media digital dalam pembelajaran, dan 

menemukan solusi yang mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pendidikan.  

Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa pengalaman guru dalam penggunaan media digital untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam ilmu pembelajaran di SD Negeri 106162 Medan Estate. Fokus utama dari penelitian ini adalah 

mempelajari penerapan media digital dalam pembelajaran sains, dampaknya pada motivasi siswa, dan tantangan yang 

dihadapi guru dalam menerapkan teknologi dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan 

untuk mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif dan memberikan wawasan tentang 

pentingnya infrastruktur guru dan dukungan pelatihan dalam penggunaan media digital di kelas. 

Eksplorasi pengalaman guru dalam menggunakan media digital menjadi aspek penting dalam meningkatkan motivasi 

siswa dalam pembelajaran IPA. Penggunaan media digital dalam pembelajaran telah terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dan mempermudah pemahaman konsep yang kompleks. Menurut Putra & Sari (2023), media 

pembelajaran digital dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu, Wijaya (2022) menunjukkan bahwa e-learning dan media sosial seperti YouTube dapat meningkatkan 

motivasi belajar serta pemahaman konsep siswa.  

Lebih lanjut, Prasetyo (2023) menemukan bahwa aplikasi pembelajaran digital berperan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam materi IPA. Anggraini & Sutrisno (2023) juga menyatakan bahwa inovasi penggunaan video 

pembelajaran digital dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi IPA. Penelitian oleh 

Ramadhan (2022) mengungkap bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu kemampuan guru memakai media digital untuk meningkatkan motivasi 

siswa dalam pembelajaran IPA. Selain itu, penelitian ini akan mengevaluasi efektivitas penggunaan media digital dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di Sekolah Dasar serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam 

implementasinya. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami 

fenomena yang terjadi secara mendalam melalui data non-numerik. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman guru secara lebih rinci dan mendalam terkait penggunaan media digital 

dalam pembelajaran IPA. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu observasi langsung, wawancara mendalam, 

serta analisis dokumen. 

Observasi langsung dilakukan di beberapa kelas Sekolah Dasar yang telah menerapkan media digital dalam 

pembelajaran IPA. Melalui observasi ini, peneliti dapat mengamati bagaimana guru menggunakan media digital, 

interaksi siswa dengan teknologi, serta sejauh mana efektivitas media digital dalam meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa. Observasi ini juga membantu dalam mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam 

menerapkan teknologi dalam pembelajaran sehari-hari. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan 10 orang guru yang secara aktif menggunakan media digital dalam 

pembelajaran IPA. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh perspektif langsung dari guru mengenai manfaat, 

tantangan, serta strategi yang mereka terapkan dalam mengintegrasikan media digital ke dalam proses pembelajaran. 

Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara meliputi jenis media digital yang digunakan, efektivitasnya dalam 

meningkatkan motivasi siswa, serta kendala yang mereka hadapi selama penerapannya. 

Selain itu, analisis dokumen dilakukan terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar berbasis digital, 

serta laporan evaluasi belajar siswa. Analisis ini bertujuan untuk memahami bagaimana media digital diintegrasikan 

dalam kurikulum serta bagaimana efektivitasnya diukur dalam konteks pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Data yang 

diperoleh dari berbagai sumber ini dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama yang muncul 

terkait pengalaman guru dalam menggunakan media digital. 
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Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, di mana data dari berbagai sumber 

dibandingkan dan diverifikasi untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih akurat. Teknik ini membantu mengurangi bias 

dan memastikan bahwa hasil penelitian mencerminkan realitas yang terjadi di lapangan. Dengan metode yang 

digunakan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana media 

digital dapat dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran IPA serta kendala yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan efektivitasnya 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis penelitian ini mengungkap pengalaman guru dalam penggunaan media pembelajaran digital untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran IPA di SD Negeri 106162 Medan Estate. Terdapat tiga aspek utama 

yang ditemukan dalam penelitian ini. Pertama, pelaksanaan pembelajaran IPA telah berjalan sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kedua, guru memanfaatkan kombinasi media konvensional dan digital dalam proses 

pembelajaran. Ketiga, penggunaan media pembelajaran digital memberikan dampak positif terhadap motivasi siswa 

dalam memahami konsep IPA. 

3.1. Implementasi Media Digital dalam Pembelajaran IPA 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru menggunakan berbagai media digital dalam pembelajaran IPA. 

Media yang digunakan antara lain: 

1. Video pembelajaran interaktif, seperti video simulasi tentang siklus air dan metamorfosis kupu-kupu yang 

membantu siswa memahami proses tersebut secara lebih konkret (Hidayat et al., 2024). 

2. Aplikasi edukatif seperti Quizizz dan Kahoot, yang digunakan untuk melakukan evaluasi pemahaman siswa secara 

interaktif (Wicaksono et al., 2022). 

3. Simulasi virtual, yang memungkinkan siswa melakukan eksperimen IPA secara digital, seperti mengamati gerhana 

matahari melalui simulasi berbasis komputer (Meilina & Afriyah, 2024). 

Guru juga mengintegrasikan metode pembelajaran konvensional dengan media digital guna memastikan keseimbangan 

antara teori dan praktik dalam pembelajaran IPA. Selain itu, guru melaporkan bahwa penggunaan media digital 

mempermudah mereka dalam menjelaskan materi yang bersifat abstrak dan sulit dipahami dengan hanya menggunakan 

buku teks. Pemanfaatan teknologi ini juga memungkinkan guru untuk melakukan asesmen formatif secara lebih 

fleksibel, di mana siswa dapat mengerjakan kuis interaktif melalui perangkat digital yang mereka miliki. 

3.2. Dampak Penggunaan Media Digital terhadap Motivasi Siswa 

Penggunaan media digital berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Menurut penelitian oleh Hidayat et al. 

(2024), siswa yang belajar dengan media digital menunjukkan peningkatan keterlibatan, antusiasme, serta rasa ingin 

tahu yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa: 

1. Siswa lebih aktif dalam berdiskusi dan mengerjakan tugas berbasis proyek setelah menggunakan media digital. 

2. Guru merasakan kemudahan dalam menyampaikan materi karena media digital membantu menjelaskan konsep 

abstrak dengan lebih visual. 

3. Siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik lebih cepat memahami materi dibandingkan dengan metode 

ceramah biasa. 

4. Pembelajaran berbasis media digital juga memungkinkan pembelajaran lebih adaptif, di mana siswa dapat 

mengakses materi kembali secara mandiri. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Wicaksono et al. (2022), yang menyatakan bahwa media digital memungkinkan 

pembelajaran lebih inklusif bagi siswa dengan berbagai gaya belajar. Selain itu, siswa yang sebelumnya kurang tertarik 

dengan mata pelajaran IPA menjadi lebih termotivasi karena mereka dapat mengeksplorasi materi dengan cara yang 

lebih menarik dan menyenangkan. Studi lain juga menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi ketika mereka memiliki 

kendali atas cara mereka belajar, seperti dapat memilih untuk menonton ulang video pembelajaran atau menggunakan 

aplikasi berbasis kuis untuk menguji pemahaman mereka sendiri. 

Guru juga melaporkan bahwa penggunaan media digital membantu menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis. 

Misalnya, dengan menggunakan platform seperti Google Classroom atau Microsoft Teams, guru dapat memberikan 

materi tambahan dalam bentuk video dan artikel interaktif. Beberapa guru juga menggunakan media sosial sebagai 

sarana komunikasi dan berbagi materi dengan siswa, sehingga interaksi antara guru dan siswa tidak hanya terbatas di 

dalam kelas tetapi juga dapat dilakukan secara daring. 

Salah satu pengalaman positif yang sering dialami guru dalam mengintegrasikan media digital adalah meningkatnya 

minat dan motivasi siswa dalam belajar. Dengan adanya teknologi, guru dapat menggunakan berbagai media interaktif 

seperti video pembelajaran, simulasi laboratorium virtual, dan animasi 3D yang membuat konsep-konsep sains lebih 

menarik dan mudah dipahami. Misalnya, ketika mengajarkan materi tentang sistem tata surya, guru dapat menggunakan 
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aplikasi seperti Stellarium atau Solar System Scope untuk memberikan gambaran visual yang lebih nyata tentang posisi 

dan pergerakan planet. Dengan cara ini, siswa tidak hanya membaca teori dari buku, tetapi juga dapat melihat langsung 

bagaimana planet bergerak dalam orbitnya, yang membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. 

Selain itu, penggunaan media digital juga memudahkan guru dalam menjelaskan konsep-konsep yang kompleks. Dalam 

pembelajaran IPA, banyak materi yang sulit dipahami jika hanya disampaikan secara verbal atau melalui teks dalam 

buku. Misalnya, ketika mengajarkan tentang struktur sel, guru dapat menggunakan teknologi augmented reality (AR) 

atau virtual reality (VR) yang memungkinkan siswa melihat model 3D sel secara detail. Dengan menggunakan aplikasi 

seperti Cell World atau BioDigital Human, siswa dapat menjelajahi bagian-bagian sel dan memahami fungsinya secara 

lebih mendalam. Hal ini sangat membantu terutama bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual dan kinestetik, karena 

mereka dapat langsung melihat dan berinteraksi dengan materi pembelajaran. 

Penggunaan media digital juga memberikan manfaat dalam meningkatkan interaksi dan kolaborasi antara siswa dan 

guru. Dengan adanya platform pembelajaran daring seperti Google Classroom, Edmodo, atau Microsoft Teams, guru 

dapat memberikan tugas, kuis, dan diskusi secara daring, yang memungkinkan siswa untuk tetap terlibat dalam 

pembelajaran meskipun tidak berada di dalam kelas secara fisik. Salah satu pengalaman yang sering dialami guru 

adalah meningkatnya keterlibatan siswa dalam diskusi kelas setelah menggunakan forum daring. Beberapa siswa yang 

biasanya pasif dalam kelas tatap muka menjadi lebih aktif dalam memberikan pendapat dan bertanya ketika 

menggunakan platform digital. Hal ini menunjukkan bahwa media digital dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih inklusif bagi semua siswa. 

3.3. Tantangan dalam Penggunaan Media Digital 

Meskipun media digital menawarkan berbagai keuntungan, implementasinya masih menghadapi tantangan. Menurut 

Ramadhan (2022), beberapa kendala utama dalam penggunaan media digital meliputi: 

1. Keterbatasan perangkat teknologi di sekolah-sekolah dengan fasilitas yang terbatas. 

2. Kurangnya pelatihan bagi guru, yang menyebabkan pemanfaatan media digital belum optimal. 

3. Keterbatasan akses internet, terutama di daerah dengan infrastruktur yang kurang mendukung. 

Selain itu, beberapa guru juga melaporkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran memerlukan adaptasi 

yang cukup panjang, baik dari segi waktu persiapan materi maupun dari sisi kesiapan siswa dalam menggunakan 

teknologi secara efektif. Dalam beberapa kasus, guru harus meluangkan waktu ekstra untuk mempelajari cara 

mengoperasikan perangkat digital dan menyesuaikannya dengan kebutuhan pembelajaran. 

Beberapa siswa juga mengalami kesulitan dalam mengakses media digital karena keterbatasan perangkat pribadi di 

rumah. Hal ini menjadi kendala terutama dalam pembelajaran daring atau hybrid, di mana akses terhadap perangkat 

seperti laptop, tablet, atau smartphone sangat diperlukan. Beberapa sekolah berusaha mengatasi tantangan ini dengan 

menyediakan laboratorium komputer atau sistem pinjaman perangkat, tetapi solusi ini belum sepenuhnya merata di 

semua sekolah. 

Dukungan dari pemerintah dan pihak sekolah sangat dibutuhkan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, misalnya 

dengan menyediakan lebih banyak perangkat teknologi dan memberikan pelatihan bagi guru dalam penggunaan media 

digital dalam pembelajaran. Selain itu, kebijakan yang mendorong penyediaan akses internet yang lebih luas, terutama 

di daerah terpencil, akan sangat membantu dalam meningkatkan efektivitas implementasi media digital. 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPA dapat terus 

dikembangkan sehingga memberikan manfaat maksimal bagi siswa dan guru. Pendidikan berbasis teknologi bukan 

hanya sekadar alat bantu, tetapi juga menjadi bagian penting dalam transformasi pendidikan menuju era digital. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pengalaman guru dalam penggunaan media pembelajaran digital 

berkontribusi dalam meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran IPA. Namun, implementasi media digital masih 

menghadapi tantangan, seperti keterbatasan akses perangkat dan kebutuhan peningkatan kompetensi guru dalam 

penggunaan teknologi pembelajaran. Oleh karena itu, dukungan infrastruktur dan pelatihan lebih lanjut sangat 

diperlukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan media digital dalam pendidikan dasar.  

Di era digital, peran guru mengalami perubahan signifikan dari sekadar penyampai materi menjadi fasilitator, 

pembimbing, dan motivator bagi siswa dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya bertugas memberikan informasi, 

tetapi juga mendukung pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Dalam konteks ini, guru diharapkan 

mampu mendorong siswa untuk menggunakan teknologi dan sumber daya digital sebagai alat bantu dalam proses 

belajar mengajar. 

Salah satu aspek utama dari transformasi pendidikan di era digital adalah penerapan media digital dalam kelas. 

Penggunaan teknologi seperti perangkat lunak pembelajaran interaktif, platform e-learning, dan sumber daya digital 

lainnya memungkinkan siswa untuk lebih mudah mengakses informasi dan memperdalam pemahaman mereka terhadap 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id


Juneda1, Dinda Saskia2, Devi Margaretta3 

 Jurnal Bersama Ilmu Pendidikan Vol. 1 No. 1 (2025) 65 – 71 

 

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

69 

berbagai konsep. Guru bertindak sebagai pemandu yang membantu siswa dalam mengeksplorasi teknologi ini secara 

efektif, sehingga mereka dapat belajar secara mandiri dan kreatif. 

Selain itu, guru juga memiliki peran sebagai motivator dan pendukung bagi siswa. Motivasi sangat penting dalam dunia 

pendidikan, terutama di era digital yang penuh dengan tantangan dan distraksi. Guru harus mampu menginspirasi siswa 

agar tetap fokus dalam belajar, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta berani mengeksplorasi ide-ide baru. 

Dengan memberikan dorongan moral dan semangat, guru dapat membantu siswa menghadapi berbagai tantangan dan 

perubahan yang terjadi akibat perkembangan teknologi. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, guru juga perlu membuka ruang bagi siswa untuk mengembangkan dan 

menciptakan karya-karya inovatif. Dalam pembelajaran berbasis digital, siswa didorong untuk tidak hanya menjadi 

konsumen informasi, tetapi juga produsen konten yang kreatif. Mereka dapat membuat proyek digital, seperti video 

edukatif, blog, aplikasi sederhana, atau presentasi interaktif yang menggunakan berbagai platform digital. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya memahami materi pelajaran tetapi juga memperoleh keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan zaman. 

Selain membimbing siswa, guru juga berperan dalam membangun kolaborasi dan jaringan pembelajaran. Era digital 

memungkinkan terjalinnya komunikasi dan kerja sama antara guru, siswa, serta pemangku kepentingan pendidikan 

lainnya, seperti orang tua, komunitas pendidikan, dan institusi akademik. Dengan adanya jaringan pembelajaran ini, 

proses pendidikan menjadi lebih dinamis dan terbuka terhadap berbagai perspektif serta metode baru dalam 

pembelajaran. 

Karakteristik utama guru di era digital adalah kemampuannya dalam melakukan transformasi kultural. Perubahan dari 

metode pembelajaran konvensional ke pembelajaran modern berbasis teknologi memerlukan kesiapan guru untuk terus 

belajar dan beradaptasi dengan perkembangan zaman. Guru harus terbuka terhadap inovasi, mampu menggunakan 

berbagai perangkat digital, serta memiliki pemahaman yang baik mengenai strategi pembelajaran berbasis teknologi. 

Keberhasilan media digital dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dipengaruhi oleh beberapa 

faktor utama, yaitu: 

1. Kualitas Konten Pembelajaran 

a) Materi harus sesuai kurikulum dan mudah dipahami. 

b) Menggunakan multimedia interaktif (video, animasi, simulasi) agar lebih menarik. 

c) Menyajikan contoh kontekstual dan aplikatif yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Kesesuaian dengan Metode Pembelajaran 

a) Harus mendukung metode inquiry-based learning atau pembelajaran berbasis eksplorasi. 

b) Bisa digunakan dalam pembelajaran blended learning (kombinasi online dan offline). 

c) Memfasilitasi eksperimen virtual untuk menggantikan praktik langsung jika diperlukan. 

3.  Aksesibilitas dan Kemudahan Penggunaan 

a) Bisa diakses melalui berbagai perangkat (laptop, tablet, smartphone). 

b) User-friendly dengan navigasi yang mudah bagi siswa dan guru. 

c) Bisa digunakan di area dengan keterbatasan akses internet, misalnya dengan mode offline. 

4.  Interaktivitas dan Keterlibatan Siswa 

a) Memiliki fitur latihan soal interaktif untuk meningkatkan pemahaman. 

b) Menyediakan forum diskusi atau kolaborasi agar siswa bisa bertukar pendapat. 

c) Memberikan umpan balik langsung agar siswa bisa mengetahui kesalahan mereka. 

5. Teknologi yang Digunakan 

a) Pemanfaatan teknologi seperti Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) untuk simulasi eksperimen. 

b) Penggunaan Artificial Intelligence (AI) untuk personalisasi pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa. 

c) Sistem Learning Management System (LMS) yang memudahkan guru dalam mengelola kelas dan materi. 

6.  Peran Guru dalam Mendukung Penggunaan Media Digital 

a) Guru harus memahami cara menggunakan media digital secara efektif. 

b) Mampu mengarahkan siswa dalam memanfaatkan teknologi untuk belajar secara mandiri. 

c) Menggunakan media digital sebagai alat bantu, bukan pengganti interaksi langsung dalam pembelajaran. 

7.  Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan 

a) Media digital harus terus diperbarui sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

b) Menggunakan data analitik untuk menilai efektivitas pembelajaran dan menyesuaikannya dengan kebutuhan 

siswa. 

Jika faktor-faktor di atas diperhatikan, media digital dapat meningkatkan efektivitas dan daya tarik pembelajaran IPAS, 

sehingga siswa lebih aktif dan memahami konsep dengan lebih baik. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Medan Estate, kita dapat menarik kesimpulan bahwa penggunaan media 

pembelajaran digital memiliki efek positif pada peningkatan motivasi siswa ketika mempelajari ilmu alam (IPA). Tiga 

aspek utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama -tama, implementasi pembelajaran sains sesuai dengan Rencana Implementasi Pembelajaran (RPP). Kedua, ia 

menggunakan kombinasi media tradisional dan digital untuk mendukung pembelajaran. Ketiga, penggunaan media 

digital seperti video pembelajaran interaktif, aplikasi pendidikan, simulasi virtual, dan lebih banyak partisipasi siswa, 

antusiasme dan pemahaman materi ilmiah. 

Namun, terlepas dari efek positif yang penting, implementasi media digital tetap sulit. Oleh karena itu, sekolah dan 

pemerintah membutuhkan dukungan untuk memberi para guru infrastruktur yang lebih baik dan pelatihan berkelanjutan 

untuk meningkatkan penggunaan media digital selama pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa media digital dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sains. Dengan dukungan yang tepat terkait dengan pelatihan guru dan 

memberikan infrastruktur yang tepat, media digital dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, 

interaktif, dan efektif dan meningkatkan kualitas pendidikan sekolah dasar. 

Penelitian ini mengeksplorasi pengalaman guru dalam menggunakan media digital untuk meningkatkan motivasi siswa 

dalam pembelajaran IPA di SD. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa integrasi media digital 

dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa. Guru memanfaatkan 

berbagai teknologi seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, serta alat bantu visual sebagai langkah efektif dan 

menarik siswa dalam belajar.  

Selain itu, guru juga mengombinasikan metode pembelajaran konvensional dan digital guna menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa yang beragam. Pendekatan ini terbukti membantu siswa memahami konsep IPA yang bersifat abstrak 

dengan lebih baik serta meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. Penggunaan media digital juga 

memungkinkan guru memberikan variasi dalam penyampaian materi, sehingga dapat mempertahankan motivasi belajar 

siswa. Namun beberapa tantangan dalam implementasi media digital, seperti keterbatasan akses perangkat dan 

kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengoptimalkan teknologi pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 

infrastruktur yang memadai serta peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan media digital agar manfaatnya dapat 

lebih maksimal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPA di SD dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Ke depannya, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

mengeksplorasi efektivitas berbagai jenis media digital dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta mencari solusi 

atas kendala yang masih dihadapi dalam implementasinya. 
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